BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Manusia adalah ciptaan Allah yang paling agung dan mulia sebab Allah Sang
Pencipta menciptakan manusia dengan cinta kasih. Sebagai makhluk ciptaan yang paling
mulia, manusia diberikan tujuan hidup oleh Allah yaitu manusia diikat dengan perjanjian.
Allah sangat mengharapkan tanggapan manusia atas perjanjian itu. Walaupun demikian
tidak dapat disangkal bahwa, sejarah hidup manusia selalu dihadapkan dengan persoalan
kejatuhan atau kegagalan yang sering diciptakan atau dihasilkan oleh manusia itu sendiri
untuk melawan dan menentang Allah. Dengan adanya kegagalan ini, terciptalah jurang
pemisah yang memisahkan dan menjauhkan manusia dari kasih Allah. Walaupun
seringkali manusia jatuh dalam kegagalan dan semakin jauh dari Allah, tetapi Allah tidak
pernah  tidak setia kepada manusia dan Allah tetap teguh pada janji-Nya untuk
menyelamatkan manusia yang adalah ciptaan-Nya. Allah tetap memanggil manusia untuk
kembali kepada-Nya, walapun manusia berusaha lari dari Allah dan berusaha menentang

Allah.

Bentuk jawaban dan tanggapan manusai terhadap panggilan Allah adalah dengan
selalu setia pada apa yang telah Allah janjikan dan selalu membagi cinta Allah kepada
sesama dalam hidup sehari-hari. Melalui cinta dalam perkawinan, manusia menyatakan
kesediaannya untuk membagi cinta Allah yang utuh itu kepada sesamanya. Dalam
perkawinan, seorang laki-laki menyatakan keinginannya untuk hidup bersama wanita
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yang dicintainya. Cinta yang dinyatakan ini adalah realisasi dari cinta kasih Allah kepada
umat-Nya. Demikian juga dengan seorang wanita. Cinta kasih suami-istri juga
merupakan lambang cinta Kristus kepada Gereja. Sama seperti Kristus setia kepada

Gereja, demikian seorang istri harus setia dalam mendampingi suaminya.

Perkawinan diadakan Allah dan dianugerahkan kepada pria dan wanita yang ingin

hidup bersama sebagai suami-istri yang bernaung dalam kasih Allah.

Seiring perkembangan zaman dewasa ini, hakikat perkawinan yang sakral dan suci
mulai ditantang oleh berbagai macam tantangan hidup yang sangat mengancam keutuhan
hidup perkawinan. Perkembangan zaman ini semakan banyak menghasilkan benih-benih
kejahatan yang selalu merusak keutuhan dan keharmonisan hidup perkawinan. Nilai-nilai
perkawinan Kiristiani yang hakiki dan luhurpun mengalami dekadensi yang sangat
signifikan. Sikap materialisme, hedonisme dan egoisme merupakan contoh nyata dari
kehidupan di era modern ini. Sikap atau kebiasaan ini, sudah sepatutnya dihindari oleh
keluarga-keluarga Katolik agar tidak merasuki keutuhan dan kesatuan hidup perkawinan
Kristiani. Bila sikap-sikap ini dibiarkan bertumbuh dalam keluarga, maka bukan tidak
mungkin, secara perlahan keluarga akan mengalami situasi (bahaya) yang sangat tidak

diinginkan.

Sebagai bentuk kepedulian Gereja terhadap kehidupan dan perkembangan
perkawinan di zaman modern ini maka Gereja menekankan pentingnya mempertahankan
kesucian dan kesakralan perkawinan. Hendaknya perkawinan yang berseri semarak itu
tidak dinodai dengan berbagai bentuk pelecehan dan nafsu-nafsu duniawi yang lainnya.
Perkawinan harus tetap dijaga agar tetap mempunyai nilai dan maknanya yang luhur di

tengah dunia.  Perkawinan adalah sakramen yang harus selalu mempunyai posisi
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istimewa dalam hidup setiap orang beriman Kristiani. Dengan adanya sakramen
perkawinan, suami-istri Kristiani dipanggil untuk terlibat dalam pergaulan dengan Tuhan
yang dinyatakan dalam persembahan hidup,, karya dan doa bersama. Dalam perkawinan,
suami-istri benar-benar menyatu menjadi satu daging, sehingga perkawinan Katolik
benar-benar suci dan sakral di hadapan Allah yang adalah cinta dan di hadapan
sesamanya manusia. Dalam menjalani kehidupan perkawinan, suami-istri tidak berjalan
sendiri, tetapi ada secara bersama, saling memberi dan menerima untuk saling
membahagiakan. Untuk mencapai kebahagiaan ini, tentunya dibutuhkan adanya
kebersamaan antara suami-istri yang merupakan realisasi kebersamaan dengan Allah.
Kebersamaan hendaknya menjadi dasar yang harus dijadikan tumpuan untuk menjalani

kehidupan. Sebab tanpa kebersamaan, manusia akan menjadi lemah dan tidak berdaya.

5.2 Usul-Saran

Berdasarkan uraian dan pemahaman di atas, ada beberapa point penting yang
kiranya dapat dijadikan sebagai saran bagi calon suami-istri, khususnya pasangan suami-

istri Katolik, yakni sebagai berikut:

1. Perkawinan adalah panggilan Allah untuk saling mencintai dengan cinta yang
berasal dari Allah sendiri. Oleh karena itu sangat diharapkan agar pasangan
suami-istri Katolik selalu menjadi satu Gereja hidup yang kiranya mampu untuk
mewartakan dan membagikan cinta kasih Allah kepada orang lain.

2. Sesuai dengan ajaran Gereja tentang sifat-sifat perkawinan Katolik yang
monogam dan tak-terceraikan, maka hendaknya pasangan suami-istri Katolik

selalu setia satu dengan yang lain, sehingga keluhuran dan kesucian perkawinan
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tetap dijaga selama hidup, agar dengannya, cinta kasih suami-istri dapat menjadi
tanda relasi yang harmonis dengan Kristus Sang Penebus.

. Suami-istri Katolik hendaknya selalu membangun komunikasi yang positif dengan
sesama dan dengan Allah, agar hidup keluarga berlangsung harmonis, baik itu
dengan Allah maupun sesama.

. Suami-istri Katolik selalu menjadikan Kitab Suci sebagai pegangan kuat untuk
tetap bertahan dalam menghadapi tantangan dan godaan zaman, dan menjadikan
doa bersama sebagai senjata untuk melawan segala godaan yang hendak
merubuhkan keutuhan keluarga. Selain itu, hendaknya suami-istri Katolik juga
tetap berpegang teguh pada ajaran-ajaran Gereja dan dokumen Gereja lainnya
sebagai pedoman untuk membangun rumah tangga yang tahan banting dalam
menghadapi segala budaya di zaman globalisasi ini.

Kiranya para agen pastoral lebih bersikap proaktif dalam mengadakan pendekatan
terhadap keluarga-keluarga yang dilanda krisis perkawinan dan bersifat netral
dalam menangani persoalan-persoalan yang ada sehingga langkah atau solusi yang
ada tidak hanya memberikan kepuasan semu bagi pihak tertentu dalam hal ini

suami atau istri yang sedang dilanda krisis perkawinan.
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